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Abstrak— Teknologi virtualisasi memerankan peran penting Infrastuktur T1 meliputi private data centers dan platform public
cloud. Ada beberapa jenis virtualisasi yaitu Virtualisasi Container dan Hypervisor. Virtualisasi berbasis container
menggunakan kernel yang sama dan bekerja dalam layer software. Container memungkinkan menjalankan beberapa instance
sistem operasi dan perangkat keras yang sama . Berbeda dengan container, hypervisor beroperasi pada level hardware
memerlukan Operasi Sistem yang terpisah dengan sistem host. Ada beberapa platform virtualisasi yang dapat digunakan
seperti Proxmox, VMWare ESX, dan OpenStack. Proxmox mendukung hypervisor KVM (Kernel-based Virtual Machine),
dan LXC Container. KVM mempunyai performa CPU yang lebih baik daripada jenis virtualisasi lainnya seperti
native, LXC, dan Docker. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi virtualisasi di PT.MKNT
menggunakan platform virtualisasi PROXMOX. Hasil menunjukkan dengan menggunakan Platform PROXMOX
dapat membantu untuk membuat dan mengelola VM dalam private server.

Kata Kunci: KVM, AWS, EC2, PROXMOX, LXC, Container

Abstract— Virtualization technology plays an important role in IT infrastructure including private data centers and public
cloud platforms. There are several types of virtualization like Container Virtualization and Hypervisor. Container-based
virtualization uses the same kernel and works in software layers. Container allows running multiple instances of the same
operating system and hardware. Unlike containers, hypervisors operating at the hardware level, which require separate System
Operations with host systems. There are several virtualization platforms that can be used such as Proxmox, VMWare ESX,
and OpenStack. Proxmox supports KVM (Kernel-based Virtual Machine) hypervisors, and LXC Containers. KVM has better
CPU performance than other virtualization types such as native, LXC, and Docker. This research aims to implement
PROXMOX virtualization platform at PT. MKNT to create private server. Results demonstrated by using the PROXMOX
Platform can help to create and manage VMs at private server.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi virtualisasi memerankan peran penting Infrastuktur Tl meliputi private data centers dan
platform public cloud. Teknologi virtualisasi mengijinkan beberapa guest sistem operasi untuk berbagi perangkat
keras yang sama dengan linkungan yang terisolasi [1]-[3]. Ada beberapa jenis virtualisasi yaitu Virtualisasi
Container dan Hypervisor [4]. Virtualisasi berbasis container —menggunakan Kkernel yang sama dalam
menjalankan instance yang banyak dalam satu sistem operasi dan perangkat keras yang sama . Container salah
satu solusi yang ringan daripada Virtualisasi Hypervisor. Container mengujinkan untuk menjalankan proses yang
terisolasi di sistem host dalam satu Sistem Operasi tanpa overhead berlebih pada CPU dan memory yang
disebabkan oleh hypervisor [5], [6]. Kontainer menyediakan lingkugan virtual pada layer aplikasi [7].

Hypervisor merupakan jenis virtualisasi yang telah lama digunakan. Berbeda dengan Container,
Hypervisor beroperasi pada level hardware sehingga dapat mengisolasi Virtual Machine(VVM) dari sistem host.
VM sendiri merupakan virtual komputer yang mempunyai CPU (Central Processing Unit), memory, network
interface, media penyimpanan dan sistem operasi sendiri [8]. Hal itu memungkinkan kita menjalankan VM yang
menggunakan Sistem Operasi Windows di atas Linux. [5]. Untuk dapat melakukan isolasi VM, hypervisor
melakukan manajemen sumber daya fisik seperti CPU, memory, jaringan, dan media penyimpanan.

Teknologi virtualisasi dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah heterogenitas (perbedaan versi library
atau tools dari aplikasi website sehingga dapat menguruangi biaya dan kompleksitas hardware serta terciptanya
lingkungan yang scalable, elastic, dan biaya yang efisien [5], [6], [9], [10]. Untuk mendukung scalable dan elastic
sumber daya dapat diskalakan dengan mengatur jumlah sumberdaya fisik menggunakan Virtual Machine (VM)
apabila menerapkan horizontal scaling atau Physical Machine (PM) apabila menerapkan Vertical Scaling [4].
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Ada beberapa platform virtualisasi yang dapat digunakan seperti Proxmox, VMWare ESX, dan OpenStack.
[11], [12]. Proxmox mendukung hypervisor KVM (Kernel-based Virtual Machine), dan LXC Container [1].
Penulis menggunakan PROXMOX karena bersifat open source dan menyediakan web interface untuk mengelola
Virtual Machine (VM), media penyimpanan, sumber daya seperti CPU dan RAM [13][3].

KVM menggunakan virtualisasi hardware, sehingga tidak memerlukan untuk meodifikasi sistem operasi
host. KVM menggunakan virtualisasi hardware untuk melakukan virtualisasi processor, memory dan 1/0O [3].
KVM mempunyai performa CPU yang lebih baik daripada jenis virtualisasi lainnya seperti native, LXC, dan
Docker [5], [14]. Hasil tersebut yang mendasari penulis untuk menggunakan Platform PROXMOX yang
mendukung KVM dikarenakan aplikasi yang dijalankan di server membutuhkan sumber daya CPU yang tinggi
untuk pengolahan data.

Penulis melakukan penelitian di PT Mitra Komunikasi Nusantara Thk (PT MKNT), perusahaan yang
bergerak di bidang distribusi produk telekomunikasi [15]. PT MKNT mengembangkan sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam mengakomodasi
kebutuhan manajemen data dan informasi proses bisnis dan akuntansi. Sistem tersebut sebelumnya menggunakan
layanan komputasi awan dari AWS yaitu Amazon RDS (Amazon Relational Database Service) untuk database
dan EC2 (Elastic Computing) untuk menjalankan aplikasi, namun karena perusahaan ingin mengelola sendiri
secara private maka dilakukan migrasi dari aws ke server fisik.

AWS merupakan singkatan dari Amazon Web Service yang merupakan salah satu penyedia layanan
komputasi awan dengan memberikan layanan yang sesuai kebutuhan pengguna dimana sumber daya disediakan
dengan harga murah dan tidak memerlukan pembayaran di awal. Pelanggan hanya harus membayar sesuai
sumberdaya yang digunakan. [16]. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi virtualisasi di PT.MKNT
menggunakan platform virtualisasi PROXMOX dan dapat memberikan manfaat berupa referensi penelitian
mengenai pembangunan infrastruktur server memanfaatkan platform virtualisasi PROXMOX.

2. METODE PENELITIAN

Dalam subbab ini, akan dijelaskan mengenai metode yang dilakukan penulis dalam melakukan
implementasi Platform PROXMOX di server fisik PT MKNT. Terdapat 2 tahap yang penulis gunakan dalam
melakukan migrasi, yaitu mengidentifikasi layanan AWS yang sedang digunakan, kemudian melakukan
perancangan dan implementasi PROXMOX pada server fisik.

2.1 Identifikasi Layanan AWS

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi layanan AWS yang digunakan, kemudian dilakukan pemilihan tipe
layanan yang dilakukan migrasi dan tidak. Layanan AWS yang digunakan antara lain :

a. Amazon EC2, merupakan layanan komputasi pada cloud yang dapat diubah ukuran dan spesifikasinya.
Layanan ini termasuk dalam jenis laas (Infrastructur as a Service) [7]. Amazon EC2 menyediakan
kontrol penuh pada sumber daya komputasi. Amazon EC2 juga menawarkan beragam pilihan processor,
media penyimpanan, jaringan, sistem operasi, dan model pembelian. [17].

b. Amazon RDS, merupakan layanan database relasional untuk MySQL, oracle dan MS SQL Server. AWS
RDS memudahkan untuk membuat, mengoperasikan database relasional pada cloud yang menyediakan
cost-efficient dan perubahan kapasitas sewaktu-waktu serta terdapat fitur backup otomatis [18], [19].

c. Amazon Route53, merupakan layanan DNS (Domain Name System) yang mendukung high available
dan scalable. Amazon Route53 didesain untuk memberikan pengembang aplikasi sebuah layanan yang
dapat diandalkan dan cost effective untuk mengarahkan pengguna ke aplikasi dengan cara
mentranslasikan nama seperti www.example.com ke alamat IP seperti 192.169.2.1 [20].

d. Amazon S3 (Simple Storage Service), merupakan salah satu layanan penyimpanan yang menawarkan
ketersedian data, keamanan, dan performa. Layanan ini dapat digunakan oleh semua jenis pelanggan dan
industri untuk menyimpan dan melindungi data dari beragam use case seperti Big Data, website, aplikasi
mobile, backup dan restore, archive, aplikasi enterprise, perangkat 10T, dan Big Data Analitics [21].

Tabel 1 menunjukkan daftar layanan AWS yang digunakan dan status apakah akan dilakukan migrasi atau
tidak, sedangkan Gambar 1 menunjukkan Topologi layanan AWS yang digunakan.

Tabel 1. Daftar Layanan

Layanan Migrasi
Amazon EC2 Ya
Amazon RDS Ya

Amazon Route53 Tidak
Amazon S3 Tidak
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Gambar 1. Topologi Layanan AWS

2.2 Merancang dan Implementasi PROXMOX pada Server Fisik

Setelah mengidentifikasi layanan yang akan dimigrasi dari AWS, penulis melakukan desain ulang topologi.
Tujuan dari mendesain ulang topologi adalah untuk menyesuaikan kebutuhan yang ada sehingga environtment
server dapat berjalan dengan baik, dikarenakan ada beberapa layanan yang masih menggunakan AWS. Topologi
baru yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rancangan Topologi Private Server dengan Layanan AWS

Pada Gambar 2 menunjukkan gambaran topologi Private Server yang terhubung dengan layanan AWS. Private
Server menggunakan platform virtualisasi Proxmox yang kemudian dibuat dua Virtual Machine berbasis KVM,
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yang digunakan untuk menjalankan aplikasi front end dan back end serta database PostgreSQL. Tujuan dari
pemisahan database dan aplikasi antara lain adalah untuk memudahkan dalam pengeloaan, dan scaling up.

Setelah selesai melakukan desain ulang topologi server, langkah selanjutnya adalah melakukan implementasi.
Server yang digunakan adalah DELL PowerEdge R740 dengan spesifikasi yang ditunjukkan pada Tabel 2.
Sedangkan versi Proxmox yang digunakan adalah Proxmox versi 6.2. Sebelum melakukan instalasi Proxmox di
server, kita harus mengunduh 1SO image di website : https://www.proxmox.com/en/downloads yang kemudian
membuat bootable USB atau CD/ DVD sebelum dilakukan proses instalasi. Cara instalasi proxmox ditunjukkan
pada Gambar 3.

Tabel 2. Spesifikasi Server

Jenis Spesifikasi
Processor Dual Processor CPU(s) Intel(R) Xeon(R) Silver
4210R CPU @ 2.40GHz
RAM (Random Access Memmory) 384 GB
Disk SSD2TB
Amazon S3 Tidak

Download ISO Jmage Membuat bootabie US Melnkukan Instalasi via

Proximox atau CD' DVD GUI

Gambar 3. Langkah — langkah Instalasi Proxmox

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menyajikan hasil implementasi dan pengujian. Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah
platform Proxmox dapat berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
pengujian konektivitas internet VM yang terdiri dari konektivitas dengan pengguna, antar VM dan dengan AWS.
Dalam penyajian gambar di bab ini, penulis akan menyamarkan informasi mengenai alamat domain, alamat IP
(Internet Protocol), dan beberapa VM yang tidak digunakan dalam penelitian ini dikarenakan data tersebut
bersifat rahasia.

3.1 Hasil Implementasi
a. Tampilan Web Platform Proxmox
Gambar 4 menunjukkan tampilan Control Panel Proxmox berbasis web. Secara default, alamat web
tersebut dapat diakses dengan alamat https://alamat-ip-server:8006.
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Gambar 4. Tampilan Control Panel Proxmox

b. Implementasi VM
Hasil dari implementasi ini berupa pembuatan dua buah VM dengan hypervisor KVM yang sudah
ditunjukkan pada Gambar 2 yang berfungsi untuk menjalankan aplikasi dan Database PostgreSQL. Alur
dalam membuat VM ditunjukkan pada Gambar 5. Langkah pertama adalah menentukan nama VM, nama
VM yang digunakan harus unik, tidak boleh menggunakan nama yang sudah digunakan. Langkah kedua
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yaitu memilih image sistem operasi yang digunakan. Pada penelitian ini, VM menggunakan Sistem
Ubuntu 20.04 LTS (Long Term Support). Langkah ketiga yaitu mengkonfigurasi VM seperti Graphic
Card dan Disk Controller. Penelitian ini menggunakan settingan default untuk Graphic Card dan VirtlO
SCSI untuk Disk Controller.

Langkah keempat yang mengkonfigurasi ukuran dan jenis hardisk. Penulis menggunakan ukuran yang
berbeda untuk kedua VM. Untuk VM dengan ID 105 mempunyai alokasi disk sebesar 400GB,
sedangkakan untuk VM dengan ID 121 mempunyai alokasi disk sebesar 200GB. Langkah kelima yaitu
menentukan Virtual CPU atau vCPU. Untuk VM dengan ID 105 mempunyai alokasi vCPU sebesar 20
vCPU, sedangkan untuk VM dengan ID 121 mempunyai alokasi 6 vCPU. Langkah keenam adalah
mentukan jumlah memory, dimana VM dengan ID 105 mempunyai alokasi memory sebesar 170GB RAM,
sedangkan untuk VM dengan ID 121 mempunyai alokasi memory sebesar 48GB RAM. Sedangkan
langkah terakhir yaitu mengkonfigurasi perangkat jaringan yang sama — sama menggunakan tipe bridge.
VM dengan ID 105 mempunyai alokasi disk, memory, dan vCPU lebih banyak daripada VM dengan ID
121 disebabkan VM dengan ID 105 digunakan sebagai database server. Detail spesifikasi VM dapat
dilihat pada Tabel 3.

Menentukan nama VM Memilih image Sistem Memilih konfigurasi
vang unik Operasi VM

Menentukan jumlah Menentukan jumlah Menentukan ukuran dan

memory Virtual CPU (vCPU) jenis hardisk

Menentukan tipe

jaringan Selesai

Gambar 5. Alur pembuatan VM

3.2 Pengujian Konektivitas

Pada subbab ini akan disajikan hasil pengujian berupa pengujian konektivitas dengan pengguna yaitu pengelola
server, konektivitasi antar VM dan konektivitas VM dengan AWS S3. Untuk keperluan pengujian, dibutuhkan 2
VM dengan detail yang ditunjukkan pada Tabel 3 dimana penulis hanya akan menampilkan ID VM dan Hosthame
keamanan dan kerahasiaan alamat IP Publik.

Tabel 3. Detail VM untuk Pengujian

VM-ID Hostname Alamat IP (ON] Disk vCPU
Lokal
105 hp-db- 10.0.1.83 Ubuntu 20.04 LTS 400GB 20
primary
121 fe-node-01 10.0.1.76 Ubuntu 20.04 LTS 200GB 6

3.2.1 Konektivitas dengan Pengguna
Pengujian konektivitas dengan pengguna dilakukan dengan menggunakan pengujian pengiriman paket
ICMP (Internet Control Message Protocol) dari VM ke suatu domain (pada penelitian ini menggunakan
alamat google.com) dan akses server memanfaatkan protokol SSH (Secure Shell) menggunakan aplikasi

putty.

a.  Pengiriman Paket ICMP
Gambar 6 menunjukkan pengiriman paket ICMP dari VM dengan ID 105. sedangkan Gambar 7
menunjukkan pengiriman paket ICMP dari VM dengan ID 121. Dari kedua hasil pengujian tersebut,
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b.

dihasilkan packet loss sebesar 0%. Sehingga dapat disimpulkan pengiriman paket ICMP sukses dan
VM dapat mengakses jaringan internet.

from an
from an
from an
from an
from an

1:7#
Gambar 7. Hasil Pengiriman Paket ICMP VM dengan ID 121

Akses Server Menggunakan Putty

Gambar 8 menunjukkan hasil remote ke VM dengan 1D 105 menggunakan putty, sedangkan Gambar
9 menunjukkan hasil remote ke VM dengan 1D 121 menggunakan putty. Dari kedua hasil pengujian
tersebut, administator server sukses mengakses kedua VM. Sehingga dapat disimpulkan pengujian
akses server sukses dan VM dapat dikelola secara remote atau jarak jauh.

o -
gJ developers@hp-db-pnmary

Gambar 8. Hasil Remote menggunakan putty ke VM dengan 1D 105
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Gambar 9. Hasil Remote menggunakan putty ke VM dengan ID 121

3.2.2 Konektivitas antar VM
Pengujian konektivitas antar VM dilakukan dengan menggunakan pengujian pengiriman paket ICMP antar

kedua VM. Dalam pengujian konektivitas ini, IP yang digunakan adalah IP Lokal, karena VM berada dalam
satu jaringan dan server yang sama. Alamat kedua VM ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil yang ditunjukkan
pada Gambar 10 dan Gambar 11 menunjukkan paket ICMP dapat terkirim dengan sempurna yang dibuktikan
dengan packet loss sebesar 0%. Sehingga dapat disimpulkan pengiriman paket ICMP sukses dan VM dapat
saling berkomunikasi.

Gambar 11. Hasil ping dari VM dengan ID 105 ke VM dengan 1D 121

3.2.3 Konektivitas dengan AWS S3
Pengujian konektivitas dengan AWS dilakukan dengan melakukan upload dan download file ke AWS S3.

Pengujian ini hanya menggunakan VM dengan ID 105 yang membutuhkan koneksi ke AWS S3 untuk
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keperluan backup. Sebelum dilakukan pengujian konektivitas ini, perlu dilakukan instalasi AWS Command
Line Interface (CLI) supaya dapat terhubung ke AWS S3 serta membuat bucket di AWS S3. Gambar 12
menyunjukkan bucket yang telah dibuat dengan nama ag-my-backup, kemudian pada Gambar 13
menunjukkan proses ujicoba konektivitas dengan melakukan upload beberapa file ke bucket AWS yang
beralamat di s3://ag-my-backup. Setelah proses upload selesai, dapat dilihat pada Gambar 14 bahwa file —
file tersebut sudah sukses dan terbaca pada bucket. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa VM sukses
terkoneksi dengan AWS S3.

ag-my-backup

Objects

Gambar 12. S3 Bucket

Gambar 13. Proses Transfer Data ke AWS S3

ag-my-backup .

B ]
B o i

Gambar 14. Isi dari S3 Bucket setelah Proses Transfer Data

Tabel 4 menunjukkan rangkuman ujicoba yang telah dilakukan. Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan ujicoba dilakukan dengan sukses.

Tabel 4. Rangkuman Ujicoba

No Pengujian Hasil
1 Konektivitas sukses terhubung
dengan pengguna
2 Konektivitas antar sukses terhubung
VM
3 Konektivitas sukses terhubung
dengan AWS s3
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4. KESIMPULAN

Dari hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menggunakan Platform Proxmox dapat dilakukan implementasi topologi yang mirip dengan topologi yang
digunakan perusahaan pada AWS, serta dapat membantu untuk membuat dan mengelola VM dalam private
server. Dalam lingkungan Proxmox juga memungkinkan antar VM untuk saling berkomunikasi menggunakan IP
Local, sehingga tidak perlu memerlukan IP Public. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai
High Availability atau Load Balancing pada Platform Proxmox
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